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BUPAT I KAPUAS H U L U 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR \2 TAHUN 2016 

TENTANG 

P E T U N J U K T E K N I S PELAKSANAAN PROGRAM S U B S I D I B E R A S 
B A G I MASYARAKAT B E R P E N D A P A T A N R E N D A H 

K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN 2016 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a . bahwa program subs id i beras bagi masyaraka t 
berpendapatan rendah merupakan implementasi 
dar i I n s t r u k s i Presiden Nomor 5 T a h u n 2015 
tentang Kebi jakan Pengadaan Gabah/Beras dan 
Penya luran Be ra s oleh Pemerintah; 

b. bahwa penya luran subs id i beras bagi masyaraka t 
berpendapatan rendah bertujuan u n t u k 
mengurangi beban pengeluaran para R u m a h 
Tangga S a s a r a n Pener ima Manfaat (RTS-PM) da lam 
memenuhi kebu tuhan beras; 

c. bahwa u n t u k menunjang ke lancaran pe laksanaan 
penya luran subs id i beras bagi masyaraka t 
berpendapatan rendah di Kabupaten Kapuas H u l u 
t a h u n 2016; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 
d imaksud da lam h u r u f a , h u r u f b dan h u r u f c perlu 
menetapkan Peraturan Bupa t i tentang Petunjuk 
Tekn i s Pe laksanaan Program Subs id i Be ra s Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah Kabupaten 
Kapuas H u l u T a h u n 2016; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 
Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 
T a h u n 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat 
I I d i Ka l imantan (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai Undang-
Undang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 1820); 



Undang-Undang Nomor 18 T a h u n 2012 tentang 
Pangan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2012 Nomor 227 , T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4254) ; 
Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 
Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679); 

Peraturan Pemerintah Nomor 7 T a h u n 2003 
tentang Pendir ian Pe rusahaan U m u m (Perum) 
B U L O G (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2003 Nomor 8) sebagaimana telah d iubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 1 T a h u n 
2003 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 7 T a h u n 2003 tentang Pendir ian 
Pe rusahaan U m u m (Perum) B U L O G (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2003 Nomor 
142); 

Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4578) ; 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 T a h u n 2015 
tentang Ke tahanan Pangan dan Giz i (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 60, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5680) ; 

Peraturan Presiden Nomor 15 T a h u n 2010 tentang 
Percepatan Penanggulangan Kemisk inan 
sebagaimana d iubah dengan Peraturan Presiden 
Nomor 96 T a h u n 2015 tentang Perubahan atas 
Peraturan Presiden Nomor 15 T a h u n 2010 tentang 
Percepatan Penanggulangan Kemisk inan ; 

Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 42 T a h u n 
2010 tentang T i m Koordinasi Penanggulangan 
Kemisk inan Provinsi Kabupaten/Kota; 



9. Peraturan Menteri Sos ia l Nomor 24 T a h u n 2013 
tentang Tenaga Kesejahteraan Sos ia l Kecamatan; 

10. Peraturan Menteri Koordinator B idang 
Pembangunan Manus i a dan Kebudayaan Nomor 1 
T a h u n 2016 tentang Pedoman U m u m Subs id i 
Beras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
T a h u n 2016; 

1 1 . Peraturan Gubernur Ka l imantan B a r a t Nomor 26 
T a h u n 2016 tentang Petunjuk Pe laksanaan 
Program Subs id i Be ra s Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah Provinsi Ka l imantan B a r a t 
T a h u n 2016; 

12. Keputusan Gubernur Ka l imantan Ba ra t Nomor 
2 8 / E K B A N G / 2 0 1 6 tentang Pagu R a s k i n Provinsi 
Ka l imantan B a r a t T a h u n 2016; 

Memperhat ikan : 1. Pedoman U m u m Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapat Rendah T a h u n 2016 dar i Kementer ian 
Koordinator B idang Pembangunan Manus ia dan 
Kebudayaan Republ ik Indonesia; 

2. S u r a t Menteri Koordinator B idang Pembangunan 
Manus ia dan Kebudayaan Republ ik Indonesia 
Nomor B -100/MENKO/PMK/X I I /2015 , tanggal 30 
Desember 2015 , Per ihal Pagu R a s k i n / R a s t r a 
Provinsi T a h u n 2016; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G P E T U N J U K T E K N I S 
PELAKSANAAN PROGRAM S U B S I D I B E R A S B A G I 
MASYARAKAT B E R P E N D A P A T A N R E N D A H 
K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN 2016. 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 
Da lam Peraturan B u p a t i i n i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

2. Pemer intahan Daerah ada lah penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan oleh 
Pemerintah Daerah dan Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah menurut azaz 
otonomi dan tugas pembantuan dengan pr ins ip otonomi se luas - luasnya 
da lam sistem dan pr ins ip Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia 
sebagaimana d imaksud da lam Undang-Undang Dasar Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945. 



3. Pemerintah Daerah ada lah kepala daerah sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemerintahan 

yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

4. Bupa t i ada lah B u p a t i K a p u a s H u l u . 

5. Program Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah ada lah 

program subs id i pangan (beras) bagi masyaraka t Berpendapatan Rendah. 

6. R u m a h Tangga S a s a r a n Pener ima Manfaat Program Subs id i Be ra s Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah (RTS-PM Subs id i Be ras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah) ada lah R u m a h Tangga yang berhak 
mener ima beras dar i Program Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah 2016 ya i tu R u m a h Tangga yang terdapat da lam 
DPM-1 (Daftar Penerima Manfaat-1) Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah 2016. 

7. Ber i ta Acara Se rah Ter ima Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 

Rendah yang se lan jutnya dis ingkat B A S T ada lah berita a ca ra berdasarkan 

SPA dar i B u p a t i a t au pejabat yang d i tun juk yang ditandatangani Satker 

R a s k i n Perum B U L O G Kantor Seks i Logistik Pu tuss ibau dan Pe laksana 

Dis t r ibus i . 

8. DPM-1 ada lah Model Daftar Pener ima Manfaat Subs id i Be ras Bagi 

Masyarakat Berpendapatan Rendah di desa/ke lurahan yang menjadi dasar 

Penya luran Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah di 

desa/ke lurahan. DPM-1 telah mengakomodir has i l perubahan RTS-PM 

melalui mekanisme Mudes/Muskel , j i k a d iper lukan pemutakh i ran . 

9. DPM-2 ada lah Model Daftar Penjualan Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah di desa/ke lurahan. 

10. Formul i r Rekapi tu las i Pengganti yang se lan jutnya dis ingkat F R P adalah 
formulir pencatatan R T S - P M yang diganti dan RTS -PM pengganti has i l 
perubahan data RTS -PM Subs id i Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan 
Rendah mela lui Musyawarah desa/ke lurahan/pemer intahan setingkat. 

1 1 . HTR ada lah Harga Tebus Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah di T i t ik D is t r ibus i (TD). 

12. Kelompok Ker ja yang se lan jutnya disebut Pokja ada lah sekelompok 
masyaraka t yang terdiri dar i aparat desa/ke lurahan dan beberapa orang 
yang d i tun juk dan ditetapkan oleh Kepa la D e s a / L u r a h sebagai Pe laksana 
Dis t r ibus i Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah. 

13. Kelompok Masyarakat yang se lan jutnya disebut Pokmas ada lah lembaga 
masyaraka t dan/a tau kelompok masyaraka t di desa/ke lurahan yang 
ditetapkan oleh Kepa la D e s a / L u r a h sebagai Pe laksana Dis t r ibus i Subs id i 
Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah. 

14. Kemasan Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah ada lah 
kemasan yang berlogo BULOG dengan k u a n t u m 15 kg/karung dan a tau 50 
kg/karung. 



15. Kua l i t as Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah ada lah 

beras med ium has i l pengadaan Perum Bulog sesua i dengan I n s t r u k s i 

Presiden Keb i jakan Perberasan yang ber laku. 

16. Musyawarah Desa (Mudes)/Musyawarah Ke lu rahan (Muskel) ada lah forum 

pertemuan musyawarah di desa/ke lurahan yang mel ibatkan aparat 

desa/ke lurahan, kelompok masyaraka t desa/ke lurahan, T K S K dan 

perwaki lan RTS -PM Subs id i Be ra s Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 

dar i setiap S a t u a n L ingkungan Setempat (SLS) setingkat dusun/RW u n t u k 

menetapkan daftar RTS -PM. 

17. Musyawarah Kecamatan yang se lan jutnya disebut Muscam ada lah forum 

pertemuan musyawarah di kecamatan yang mel ibatkan camat, kepala 

desa/ lurah dan aparat terkait l a innya u n t u k me l akukan koordinasi 

penyesuaian pagu dengan t idak mengubah j u m l a h pagu kecamatan. 

18. Pagu Subs id i Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah ada lah 

a lokas i j u m l a h R u m a h Tangga S a s a r a n Pener ima Manfaat Subs id i Be ras 

Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah (RTS-PM) a tau j u m l a h beras yang 

d ia lokas ikan bagi RTS -PM Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 

Rendah u n t u k tingkat nas ional , provinsi a tau kabupaten/kota pada t a h u n 

tertentu. 

19. Pe laksana D is t r ibus i Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 

Rendah ada lah Kelompok Kerja (Pokja) di T i t ik D is t r ibus i a t au Warung 

Desa a tau Kelompok Masyarakat (Pokmas) yang ditetapkan oleh Kepala 

Desa/Lurah . 

20. Perubahan Daftar Penerima Manfaat ada lah kegiatan va l idas i RTS -PM oleh 
musyawarah desa/ke lurahan/pemer intahan setingkat u n t u k 
menghas i lkan RTS-PM Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah yang tepat dan d i tuangkan da lam D P M - 1 . 

2 1 . Petunjuk Pe laksanaan yang se lan jutnya disebut J u k l a k ada lah panduan 
pe laksanaan Program Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah di t ingkat provinsi yang d i s u s u n sesua i dengan s i tuas i dan kondis i 
setempat sebagai penajaman dar i Pedoman U m u m Subs id i Be ra s Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah. 

22. Petunjuk Tekn i s yang se lan jutnya disebut J u k n i s ada lah panduan 
pe laksanaan Program Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah di t ingkat kabupaten/kota yang d i s u s u n sesua i dengan s i tuas i dan 
kondis i setempat sebagai penajaman dar i Pedoman U m u m Subs id i Be ras 
Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah dan Petunjuk Pe laksanaan 
Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah. 

23 . Satker Subs id i Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah ada lah 
sa tuan ker ja pe laksana d is t r ibus i Subs id i B e r a s Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah yang d ibentuk dan ditetapkan oleh Kantor Seks i 
Logistik (Kansilog) Perum B U L O G . 



24. S u r a t Permintaan Alokasi yang se lan jutnya dis ingkat SPA adalah sura t 

yang dibuat oleh Bupa t i a t au pejabat yang d i tun juk yang d iperuntukan 

kepada Perum B U L O G Kansi log Pu tuss ibau berdasarkan a lokas i pagu 

Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah. 

25 . S u r a t Per intah Penyerahan Ba rang yang se lanjutnya dis ingkat 

SPPB / Delivery Order (DO) ada lah per intah tertul is yang diterbitkan oleh 

Kantor Seks i Logistik (Kansilog) Perum B U L O G u n t u k mengeluarkan dan 

menyerahkan Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah. 

26. T i t ik Bag i yang se lanjutnya dis ingkat T B ada lah lokas i penyerahan Subs id i 

Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah yang strategis dan 

ter jangkau oleh RTS -PM yang te lah disepakat i oleh Pe laksana Dis t r ibus i 

dan RTS-PM setempat. 

27. T i t ik D is t r ibus i yang se lanjutnya dis ingkat T D adalah fasi l i tas publ ik 

sebagai tempat a tau lokas i penyerahan Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 

Berpendapatan Rendah dar i perum Bulog Kansi log Pu tuss ibau kepada 

Pe laksana Dis t r ibus i Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 

Rendah di kantor/bala i desa/ke lurahan, a t au lokas i la in yang disepakat i 

secara tertul is oleh Pemerintah Kabupaten/Kota/Kecamatan dengan 

Perum BULOG Kansi log Pu tuss ibau . 

28. Tenaga Kesejahteraan Sos ia l Kecamatan yang se lanjutnya dis ingkat T K S K 

adalah seseorang yang diberi tugas, fungsi, dan kewenangan oleh 

Kementer ian Sos ia l dan/a tau d inas/ ins tans i sos ia l provinsi, d inas/ ins tans i 

sosial kabupaten/kota se lama j angka w a k t u tertentu u n t u k me l akukan 

pemantauan dan pelaporan pe laksanaan Program Subs id i Be ras Bagi 

Masyarakat Berpendapatan Rendah, sesua i dengan wi layah penugasan di 

t ingkat kecamatan. 

29. T i m Koordinasi Penanggulangan Kemisk inan yang se lan jutnya dis ingkat 

T K P K ada lah wadah l in tas sektor dan l in tas pemangku kepentingan da lam 

mengkoordinasikan dan mengendal ikan program penanggulangan 

kemisk inan di daerah (Provinsi dan Kabupaten/Kota) . T K P K diketuai oleh 

Wak i l Kepala Daerah (Waki l Gubernur , Wak i l Bupati/Wal ikota) dan 

Sekretar is T K P K ada lah Kepala Bappeda di Provinsi a tau Kabupaten/Kota. 

30. Warung Desa yang se lan jutnya disebut Wardes ada lah lembaga ekonomi di 

desa/ke lurahan, ba ik mi l ik masyarakat , koperasi m a u p u n Pemerintah 

Desa/Ke lurahan yang memi l ik i fasi l i tas bangunan/tempat penjualan 

bahan pangan dan barang la innya yang ditetapkan oleh T i m Koordinasi 

Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah Kabupaten/Kota 

dan a tau Kecamatan sebagai tempat penyerahan Subs id i Be ras Bag i 

Masyarakat Berpendapatan Rendah dar i Pe rum BULOG Kansi log 

Pu tuss ibau . 



B A B I I 
PELAKSANAAN 

Pasa l 2 
Pe laksanaan Program Subs id i B e r a s Bagi Masyaraka t Berpendapatan Rendah 

d i Kabupaten K a p u a s H u l u T a h u n 2016 mengacu kepada Pedoman U m u m 

Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah T a h u n 2016, Petunjuk 

Pe laksanaan ( J U K L A K ) Program Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 

Rendah Provinsi Ka l iman tan B a r a t T a h u n 2016 dan Pe tun juk Tekn i s ( JUKNIS ) 

Program Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah Kabupaten 

Kapuas H u l u T a h u n 2016 sebagaimana te rcantum pada Lamp i ran yang 

merupakan bagian tak t e rp isahkan dar i Pera turan B u p a t i in i . 

Pera turan B u p a t i i n i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 

B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Be r i t a Daerah Kabupaten K a p u a s 

H u l u . 

B A B I I I 
P E N U T U P 

Pasa l 3 

D iundangkan d i Pu tuss ibau 
Pada tanggal 4 Nopember 2016 

P A T E N K A P U A S H U L U , 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N K A P U A S H U L U T A H U N 2016 
NOMOR 44 

Sa l inan Sesua i dengan asi 
Kepala-fiagian Hukum 
$etdai$upaicn Kapuas Hulu 

E l i s a b e l Rsrai ip,. bi 



LAMPIRAN 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR : TAHUN 2016 
TENTANG 
P E T U N J U K T E K N I S PELAKSANAAN PROGRAM S U B S I D I B E R A S B A G I 
MASYARAKAT B E R P E N D A P A T A N R E N D A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 
TAHUN 2016 

B A B I 

PENDAHULUAN 

Latar Be lakang 

Indonesia mas ih dan terus m e l a k u k a n pembangunan secara berkelanjutan. 
Pembangunan merupakan proses yang terus menerus dan membutuhkan 
w a k t u yang lama. Oleh ka renanya d ibu tuhkan output cepat yang dapat 
d i jadikan contoh dan a cuan masyaraka t tentang a r a h pembangunan yang 
sedang berjalan, sekal igus u n t u k meningkatkan motivasi dan part is ipasi 
masyarakat . Pembangunan sektor unggulan tengah d i l aksanakan oleh 
pemerintah, dengan pr ior i tasnya kedaula tan Pangan, Kedaulatan Energ i dan 
Tenaga L i s t r ik , Kemar i t iman dan Ke lautan , serta Par iw isata dan Indust r i . 
Sedangkan prioritas yang terkait dengan Pembangunan Manus ia dan 
Masyarakat ada lah pembangunan sektor Pendidikan, Kesehatan, Pe rumahan, 
dan Mental/Karakter . 

Rencana Pembangunan J a n g k a Menengah Nasional (RPJMN) T a h u n 2015-
2019 di tetapkan mela lu i Pe ra turan Presiden Nomor 2 T a h u n 2015 da lam 
mendukung pe laksanaan Nawacita ke-3 , ke-5 dan ke-7, y a k n i membangun 
Indonesia dar i pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa, 
meningkatkan kua l i t a s h idup m a n u s i a Indonesia, serta mewujudkan 
Kemandi r ian ekonomi dengan menggerakkan sektor strategis ekonomi 
domestik dengan sub-agenda kedau la tan pangan. 

Peningkatan kedaulatan pangan sebagai penjabaran c i ta ke-7 dar i Nawacita 
da lam R P J M N 2015-2019 menekankan per lunya pemantapan ke tahanan 
pangan mela lu i peningkatan produks i pangan pokok, stabi l i tas harga bahan 
pangan, ter jaminnya pangan yang a m a n dan berkual i tas dengan n i la i gizi yang 
meningkat, serta meningkatnya kesejahteraan pe laku u s a h a pangan. T a h u n 
2016 merupakan T a h u n ke-2 da lam pe laksanaan R P J M N 2015-2019. Oleh 
ka r ena i tu , rancangan program, kegiatan dan penganggaran t a h u n 2016 
d i a rahkan u n t u k menyelesaikan dan me lan jutkan kegiatan t a h u n 2015. 
T u j u a n dan target Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
ditempatkan Pemerintah da lam agenda pembangunan nas iona l agar da lam 
pe laksanaan Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah ke depan 
menjadi ban tuan pangan bernutr is i . 

Kementer ian Koordinator B idang Pembangunan Manus ia dan Kebudayaan 
(Kemenko PMK) bertanggung j awab me l akukan koordinasi , s inkron isas i dan 
pengendalian pe laksanaan Program Per l indungan Sos ia l (Social Protection), 

d imana Kebi jakan Program Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah te rmasuk didalamnya. Ka r ena secara filosofis dan Yuridis, Negara 
bertanggung j awab da lam pemenuhan kebutuhan dasar sebagai h a k asas i 
manus i a . 



Per l indungan sosia l u n t u k masyaraka t m isk in/ren tan m i s k i n yang telah 
ditetapkan, ada lah penduduk dengan t ingkat pendapatan terendah, a tau 
sebanyak 15,5 j u t a R T S yang mendapatkan Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah. Da ta Penerima Subs id i B e r a s Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah t a h u n 2016 a k a n dibagikan oleh T i m Koordinasi 
Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah Kabupaten kepada T im 
Koordinasi Subs id i Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Kecamatan/Ke lurahan/Desa se- Kabupaten K a p u a s H u l u pada saat 
Sos ia l i sas i/pe luncuran Program Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah t a h u n 2016. 

Kebi jakan Program Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
j u g a merupakan bagian dar i S is tem Ke tahanan Pangan Nasional, yang 
d i l aksanakan da lam rangka ian upaya mencapai kemandi r ian dan kedaulatan 
pangan. Ka r ena pangan ada lah sa lah sa tu dar i h a k asas i m a n u s i a dan sebagai 
komoditas strategis yang di l indungi oleh Undang-Undang Dasar Negara 
Republ ik Indonesia t a h u n 1945. Pemerintah Indonesia member ikan prioritas 
yang besar terhadap kebi jakan ke tahanan pangan nas ional . Indonesia tu ru t 
menandatangani kesepakatan internat ional terkait pangan, ya i tu : Universal 

Declaration of Human Right 1948, Rome of Declaration on World Food Securuty 

and World Food Summit 1996, Millenium Development Goals (MDGs), dan 
Sustainable Development Goals (SDGs). 

Sebagian besar penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai pangan 
utama. Dengan demikian, beras menjadi komoditas nas iona l yang sangat 
strategis. Instabi l i tas perberasan nas iona l dapat mengakibatkan gejolak da lam 
berbagai aspek keh idupan baik sosial , politik m a u p u n ekonomi. Peranan 
komoditi m a k a n a n terhadap garis kemisk inan j a u h lebih besar d ibandingkan 
dengan komoditi b u k a n m a k a n a n seperti pe rumahan , sandang, pendidikan 
dan kesehatan. Komoditi m a k a n a n yang berpengaruh pal ing besar terhadap 
n i la i garis kemisk inan ada lah beras. Dengan demik ian, beras merupakan 
komoditas yang sangat penting k h u s u s n y a bagi masyaraka t m i sk in . Program 
Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah merupakan 
implementasi dar i I n s t r u k s i Presiden tentang kebi jakan perberasan nas ional . 
Presiden meng ins t ruks ikan kepada Menteri dan Kepala Lembaga Pemerintah 
non Kementer ian tertentu, ser ta Gubernur dan Bupat i/Wal ikota di s e lu ruh 
Indonesia u n t u k me l akukan upaya peningkatan pendapatan petani, 
ke tahanan pangan, pengembangan ekonomi perdesaan dan stabi l i tas ekonomi 
nas iona l . Secara k h u s u s kepada Perum B U L O G d i i n s t ruks ikan u n t u k 
menyediakan dan menya lu rkan beras bersubsidi bagi kelompok masyaraka t 
berpendapatan rendah, dan rawan pangan yang penyediaannya 
mengutamakan pengadaan gabah/beras dar i petani da lam negeri. 

Penya luran beras bersubsid i bagi kelompok masyaraka t berpendapatan 
rendah ber tu juan u n t u k mengurangi beban pengeluaran para R u m a h Tangga 
Sasaran-Pener ima Manfaat (RTS-PM) da lam memenuhi kebu tuhan pangan. 
Se la in i tu j u g a u n t u k meningkatkan akses masyaraka t berpendapatan rendah 
da lam pemenuhan kebutuhan pangan pokok sebagai sa lah sa tu h a k dasarnya . 

Ha l in i merupakan sa lah sa tu program pemerintah baik pusat m a u p u n daerah 
yang penting da lam peningkatan ke tahanan pangan nas ional . 



B A B I I 

T U J U A N , SASARAN DAN MANFAAT 

A. T u j u a n 

T u j u a n Program Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
ada lah mengurangi beban pengeluaran R u m a h Tangga S a s a r a n mela lui 
pemenuhan sebagian kebutuhan pangan beras. 

B . S a s a r a n 

S a s a r a n Program Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
T a h u n 2016 d i Kabupaten K a p u a s H u l u ada lah berkurangnya beban 
pengeluaran 14.256 R T S da lam mencukup i kebutuhan pangan beras, 
mela lui penya luran beras bersubsid i dengan a lokas i sebanyak 15 
kg/bu lan/RTS se lama 12 bu lan dengan harga tebus Rp 1.600,00 (seribu 
enam ra tus rupiah) per kg netto di T D . 

C. Manfaat 

Manfaat Program Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
ada lah sebagai b e r i k u t : 

1. peningkatan ke tahanan pangan di t ingkat r u m a h tangga sasa ran , 
sekal igus mekanisme per l indungan sos ia l dan penanggulangan 
kemisk inan ; 

2. peningkatan akses pangan ba ik secara f isik (beras tersedia di TD) 
m a u p u n ekonomi (harga j u a l yang terjangkau) kepada R T S ; 

3. sebagai pasar bagi has i l u s a h a tani padi; 

4. s tabi l i sas i harga beras di pasaran ; 

5. pengendalian inf lasi mela lui intervensi Pemerintah dengan menetapkan 
harga beras bersubsidi sebesar Rp 1.600,00 (seribu enam ra tus 
rupiah)/kg dan menjaga stok pangan nas ional ; 

6. membantu per tumbuhan ekonomi daerah. 

B A B I I I 

P E N G E L O L A A N DAN PENGORGANISAS IAN 

1. Pengelolaan 

Pengelolaan Program Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah memi l ik i pr ins ip n i la i -n i la i dasar yang menjadi l andasan a tau 
a c u a n setiap pengambilan k epu tusan da lam pe laksanaan rangka ian 
kegiatan, yang d iyak in i m a m p u mendorong terwujudnya tu juan Program 
Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah. Adapun pr ins ip-
pr insip tersebut ada lah sebagai b e r i k u t : 

a. keberp ihakan kepada R u m a h Tangga S a s a r a n Pener ima Manfaat (RTS-
PM) Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah, be rmakna 
mengusahakan RTS -PM Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah dapat mener ima beras sesua i ketentuan, baik j u m l a h , m u t u 
m a u p u n harga; 



b. t ransparans i , be rmakna membuka akses informasi kepada pemangku 
kepentingan Program Subs id i Be ra s Bagi Masyarakat Berpendapatan 
Rendah terutama RTS-PM, yang h a r u s mengetahui dan memahami 
adanya kegiatan Program Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah serta dapat me l akukan pengawasan secara 
mandir i ; 

c. partisipatif , b e rmakna mendorong masyaraka t te rutama masyaraka t 
dan RTS-PM Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
berperan secara akt i f da lam setiap tahapan pe laksanaan program 
Subs id i Be ra s Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah, mula i dar i 
tahap perencanaan, sos ia l isas i , pe laksanaan, monitoring, eva luas i dan 
pengendalian; 

d. akuntab i l i tas , be rmakna bahwa setiap pengelolaan kegiatan Subs id i 
Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah h a r u s dapat 
dipertanggungjawabkan kepada masyaraka t setempat m a u p u n kepada 
semua p ihak yang berkepentingan sesua i dengan peraturan dan 
ketentuan yang ber laku a tau yang telah disepakati . 

. Pengorganisasian 

U n t u k mengefektifkan pe laksanaan program dan pertanggungjawabannya, 
d ibentuk T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah mu la i t ingkat pusat , provinsi , kabupaten/kota, kecamatan dan 
Pe laksana D is t r ibus i R a s k i n di t ingkat desa/ke lurahan. 

Penanggung j awab pe laksanaan program subs id i beras bagi masyaraka t 
berpendapatan rendah di provinsi ada lah gubernur, d i kabupaten/kota 
ada lah bu pati/walikota, di kecamatan ada lah camat dan di 
desa/ke lurahan ada lah kepala desa/ lurah . 

a. T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Provinsi 

Gube rnur Ka l imantan B a r a t bertanggung j awab a tas pe laksanaan 
Program Subs id i Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah di 
Provinsi Ka l imantan B a r a t dengan membentuk T i m Koordinasi Subs id i 
Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah Tingkat Provinsi 
Ka l imantan B a r a t sebagai b e r i k u t : 

1) Kedudukan 

T i m Koordinasi Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Provinsi Ka l imantan Ba ra t ada lah pe laksana Program 
Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah di Provinsi 
Ka l imantan Bara t , yang berkedudukan di bawah dan bertanggung 
j awab kepada Gubernur Ka l iman tan Bara t . 

2) Tugas 

T i m Koordinasi Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Provinsi Ka l imantan B a r a t mempunya i tugas me l akukan 
koordinasi perencanaan, anggaran, sos ia l isas i , pe laksanaan 
distr ibusi , pemantauan dan eva luas i serta mener ima dan 
menangani pengaduan dar i masyaraka t serta melaporkan has i lnya 
kepada T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah Pusat . 



3) Fungs i 

Da lam me laksanakan tugas tersebut, T i m Koordinasi Subs id i Be ras 
Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah Provinsi Ka l imantan Ba ra t 
mempunya i fungsi : 

a) Koordinasi perencanaan dan penyediaan A P B D u n t u k 
mendukung pe laksanaan Program Subs id i Be ra s Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah di provinsi ; 

b) Penetapan Pagu Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Kabupaten/Kota ; 

c) P enyusunan Petunjuk Pe laksanaan ( Juk lak ) Program Subs id i 
Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 2016; 

d) Fas i l i tas i l in tas pe laku dan sos ia l isas i Program Subs id i Be ras 
Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah; 

e) Pemantauan dan eva luas i pe laksanaan Program Subs id i Be ras 
Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah di Kabupaten/Kota; 

f) Penanganan pengaduan di provinsi; 

g) Pembinaan terhadap pe laksanaan tugas dan fungsi T im 
Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Kabupaten/Kota; 

h) Pelaporan Pe laksanaan Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah d i tu jukan kepada Menteri Koordinator 
B idang Pembangunan Manus i a dan Kebudayaan (PMK), Menteri 
Koordinator B idang Perekonomian, Menteri Sos ia l , Menteri 
Da lam Negeri dan T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah Pusat . 

4) S t r u k t u r dan Keanggotaan T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah Provinsi 

T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Provinsi Ka l imantan Ba ra t terdiri dar i penanggung jawab , 
ke tua , sekretar is , dan beberapa bidang an ta ra la in perencanaan, 
sos ia l isas i , pe laksanaan penya luran, pemantauan dan evaluasi , 
serta pengaduan yang ditetapkan dengan keputusan gubernur. 

T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Provinsi Ka l imantan Ba ra t beranggotakan u n s u r - u n s u r 
ins tans i terkait d i t ingkat provinsi an ta ra la in Sekretar iat Provinsi , 
B a d a n Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda)/Sekretaris 
T i m Koordinasi Penanggulangan Kemisk inan (TKPK) Provinsi , 
Badan/Dinas/Lembaga yang Berwenang da lam pemberdayaan 
masyarakat , D inas Sos ia l , serta beberapa ins tans i vert ika l , seperti : 
B a d a n Pusat Stat is t ik (BPS) Provinsi , Badan/Dinas/Kanto r/un i t 
ker ja yang menangani Ke tahanan Pangan, Perum B U L O G , dan 
lembaga la in sesua i dengan kondis i dan kebutuhan daerah. 

T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Kabupaten / Kota 



Bupat i/Wal ikota bertanggung j awab a tas pe laksanaan Program Subs id i 
Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah di w i l ayahnya dan 
membentuk T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah Kabupaten/Kota sebagai ber ikut : 

1) Kedudukan 
T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Kabupaten/Kota ada lah pe laksana Program Subs id i Be ra s 
Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah di kabupaten/kota, yang 
berkedudukan di bawah dan bertanggung j awab kepada 
bupati/wal ikota. 

2) Tugas 
T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Kabupaten/Kota mempunya i tugas me l akukan koordinasi 
perencanaan, anggaran, sosia l isasi , pe laksanaan penya luran, 
pemantauan dan evaluasi , mener ima dan menangani pengaduan, 
memil ih dan menentukan alternati f pola penya luran Subs id i Be ra s 
Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah (penyaluran Subs id i Be ras 
Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah Reguler, Warung Desa, 
Kelompok Masyarakat ) serta melaporkan has i lnya kepada T i m 
Koordinasi Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Provinsi . 

3) Fungs i 

Da lam me laksanakan tugas tersebut, T i m Koordinasi Subs id i Be ras 
Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah Kabupaten/Kota 
mempunya i fungsi : 

a) Koordinasi perencanaan dan penyediaan A P B D u n t u k 
mendukung pe laksanaan Program Subs id i Be ras Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah di kabupaten /kota; 

b) Penetapan Pagu Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Kecamatan; 

c) Pe laksanaan val idasi dan pemutakh i ran daftar RTS-PM; 

d) Penyusunan Petunjuk Tekn i s Pe laksanaan Program Subs id i 
Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah di 
kabupaten / kota; 

e) Sos ia l i sas i Program Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah di kabupaten/kota ; 

f) Perencanaan penya luran Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah; 

g) Penyelesaian H T R dan admin is t ras i ; 

h) Pemantauan dan eva luas i pe laksanaan Program Subs id i Be ras 
Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah di Kecamatan, 
Desa/Ke lurahan/ Pemer intahan setingkat; 

i) Penanganan pengaduan; 

j ) Pembinaan terhadap pe laksanaan tugas dan fungsi T im 
Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Kecamatan dan Pe laksana D is t r ibus i Subs id i Be ra s Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah di 
Desa/ Ke lu rahan/ Pemer intahan setingkat; 



k) Pelaporan pe laksanaan Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah kepada T i m Koordinasi Subs id i Be ras 
Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah Provinsi Ka l imantan 
Bara t . 

4) S t r u k t u r dan Keanggotaan T im Koordinasi Subs id i Be ra s Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah Kabupaten/Kota 

T im Koordinasi Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Kabupaten/Kota terdiri dar i penanggung jawab , ke tua , 
sekretar is , w a k i l sekretar is dan beberapa koordinator bidang an ta ra 
la in bidang Perencanaan, Sos ia l isas i , Pe laksanaan Penya luran, 
Pemantauan dan E v a l u a s i , serta Pengaduan Masyarakat , yang 
ditetapkan dengan kepu tusan bupat i/wal ikota. 

Keanggotaan T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah Kabupaten/Kota terdiri dar i u n s u r - u n s u r 
ins tans i terkait di t ingkat kabupaten/kota an ta ra la in Sekretar iat 
Kabupaten/Kota , B a d a n Perencanaan Pembangunan Daerah 
(Bappeda), badan/dinas/lembaga yang berwenang da lam 
pemberdayaan masyarakat , D i n a s Sos ia l , B a d a n Pusa t Stat is t ik 
(BPS) , badan/dinas/kantor yang berwenang da lam ke tahanan 
pangan, Divre/Subdivre /Kansi log Perum B U L O G dan lembaga la in 
sesuai dengan kondis i dan kebu tuhan daerah. 

. T i m Koordinasi Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Kecamatan 

Camat bertanggung j awab a tas pe laksanaan Program Subs id i Be ra s Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah d iw i layahnya dan membentuk T i m 
Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Kecamatan sebagai b e r i k u t : 

a. Kedudukan 

T i m Koordinasi Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Kecamatan ada lah pe laksana Program Subs id i Be ras Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah di kecamatan, yang 
berkedudukan d i bawah dan bertanggung j awab kepada Camat . 

b. Tugas 

T i m Koordinasi Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Kecamatan mempunya i tugas merencanakan, me laksanakan , 
mengendal ikan, sos ia l isas i , pemantauan dan eva luas i Program 
Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah di t ingkat 
kecamatan serta melaporkan has i lnya kepada T i m Koordinasi Subs id i 
Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah Kabupaten/Kota. 

T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Kecamatan d ibantu oleh T K S K da lam pendampingan 
pe laksanaan Program Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah di Kecamatan dan Desa/Ke lurahan . 

c. Fungs i 

Da lam me laksanakan tugas tersebut, T i m Koordinasi Subs id i Be ra s 
Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah Kecamatan mempunya i 
fungsi : 



a) Perencanaan penya luran Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah di Kecamatan; 

b) Sos ia l i sas i Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
di Kecamatan; 

c) Pendistr ibusian Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah; 

d) Penyelesaian H T R dan admin is t ras i ; 

e) Pe laksanaan veri f ikasi data RTS -PM; 

f) Pemantauan dan eva luas i pe laksanaan Subs id i Be ras Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah d i 
desa/ ke lu rahan / pemer intahan setingkat; 

g) Pembinaan terhadap pe laksana d is t r ibus i Subs id i Be ras Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah di 
desa/ke lurahan/pemer intahan setingkat; 

h) Pelaporan pe laksanaan Subs id i Be ra s Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah kepada T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah Kabupaten/Kota , t e rmasuk 
pelaporan has i l pemuktah i ran data dar i t ingkat desa/ke lurahan 
dan pelaporan rea l isas i penya luran Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah dar i Pe laksana Dis t r ibus i Subs id i Be ras 
Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah kepada RTS-PM. 

d. S t r u k t u r dan Keanggotaan T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah Kecamatan 

T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Kecamatan terdiri dar i penanggung jawab , ke tua , sekretar is 
dan beberapa bidang an ta ra la in bidang perencanaan, sosia l isasi , 
pe laksanaan penyaluran, pemantuan dan eva luas i serta pengaduan 
masyaraka t yang ditetapkan dengan keputusan Camat . 

Keanggotaan T i m Koordinas i Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah Kecamatan terdiri dar i u n s u r - u n s u r ins tans i 
terkait di t ingkat kecamatan an ta ra la in Sekretar iat Kecamatan, Seks i 
Kesejahteraan Sos ia l , dan Kepala S e k s i PMD a tau Kepala Seks i 
terkait , serta Koordinator Stat is t ik Kecamatan (KSK ) . 

d. Pe laksana Dis t r ibus i Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah di Desa/Ke lurahan/Pemer in tahan setingkat 

Kepala Desa/Lurah/Kepa la Pemer intahan setingkat bertanggung j awab 
atas pe laksanaan Program Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah d iw i layahnya dan membentuk Pe laksana 
Dis t r ibus i Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah di 
w i l ayahnya sebagai b e r i k u t : 

1) Kedudukan 

Pe laksana D is t r ibus i Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah berkedudukan di bawah dan bertanggung j awab kepada 
Kepala Desa/Lurah/Pemer in tahan setingkat. 



2) Tugas 

Pe laksana D is t r ibus i Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah mempunya i tugas memer iksa , mener ima dan menyerahkan 
beras, mener ima uang pembayaran H T R dan menyelesa ikan 
adminis t ras i . 

3) Fungs i 

Pe laksana D is t r ibus i mempunya i f ungs i : 
a) Pemer iksaan dan pener imaan/penolakan Subs id i Be ra s Bagi 

Masyarakat Berpendapatan Rendah dar i Pe rum B U L O G di T D . 
U n t u k desa/ke lurahan/pemer intahan setingkat yang t it ik 
d is t r ibus inya t idak berada di desa/ke lurahan/pemer intahan 
setingkat, m a k a petugas yang memer iksa dan menerima/menolak 
Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah diatur 
da lam Petunjuk Tekn i s ( J u k n i s ) ; 

b) Pendistr ibusian dan penyerahan Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah kepada RTS -PM yang terdapat da lam 
DPM-1 di T i t ik Bag i (TB) ; 

c) Pener imaan HTR Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah dar i RTS -PM secara tuna i u n t u k disetorkan ke rekening 
B a n k yang d i tun juk Divre/Sub Divre/Kansi log Perum Bulog a tau 
apabi la t idak tersedia fasi l i tas perbankan, m a k a h a r u s segera 
disetor tuna i kepada Perum B U L O G ; 

d) Penyelesaian admin is t ras i penya luran Subs id i Be ra s Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah ya i tu penandatanganan Ber i ta 
Acara Se rah Ter ima (BAST) beras di T D ; 

e) Membuat Daftar Rea l isas i Penjualan Be ras sesua i model DPM-2 
dan melapor ke T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah Kabupaten/Kota mela lui T i m Koordinasi 
Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Kecamatan; 

f) Memfasil i tasi pe laksanaan Mudes/Muske l guna menetapkan data 
RTS-PM. 

. Satker Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 

1) Kedudukan 

Satker Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
berkedudukan di bawah dan bertanggung j awab kepada 
Kadivre/Kasubdivre/Kakansi log Pe rum B U L O G sesua i t ingkatannya. 

2) Tugas 
Satker Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
mempunya i tugas memer iksa , menerima/menolak, mengantar dan 
menyerahkan beras kepada Pe laksana Dis t r ibus i R a s k i n 
Kecamatan/Ke lurahan/Desa/Pemer in tahan setingkat a tau tempat 
la in yang disepakati , menyelesa ikan admin is t ras i Subs id i Be ra s Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah, mener ima uang pembayaran 
H P B Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah serta 
menyetorkan H P B apabi la dibayar tuna i a t au mener ima tanda bukt i 
setor pembayaran H P B Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah. 



3) Fungs i 

Da lam me laksanakan tugas, Satker Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah mempunya i fungsi : 
a) Pemer iksaan dan pener imaan/penolakan beras dar i Gudang 

Bulog; 
b) Pengantaran dan penyerahan beras ke Pe laksana 

Dis t r ibus i/Penya luran di TD ; 
c) Penggantian beras yang t idak memenuhi s tandar (mutunya 

kurang baik) ; 
d) Pener imaan H T R Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 

Rendah dar i Pe laksana D is t r ibus i Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah dan menyetorkan ke rekening H P B Bulog 
a tau mener ima tanda buk t i setoran pembayaran H P B Subs id i 
Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah; 

e) Penyelesaian admin is t ras i d is t r ibus i Subs id i Be ra s Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah ya i tu Delivery Order (DO), 
B A S T , Rekap B A S T di kecamatan (model MBA-O) dan pembayaran 
H P B (Tanda Te r ima/ku i tans i dan B u k t i Setor Bank ) serta 
mengumpulkan DPM-2 dar i T D ; 

f) Pelaporan pe laksanaan tugas, a n t a r a la in rea l isas i j u m l a h 
penya luran beras, penyetoran H P B dan B A S T di w i layah ker janya 
kepada kadivre/kasubdivre/kakans i log Perum Bulog secara 
periodik setiap bu lan . 

B A B IV 

PERENCANAAN DAN PENGANGGARAN 

Perencanaan dan penganggaran Program Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah T a h u n 2016 mengacu pada Undang-undang Anggaran 
Pendapatan dan Be lan ja Negara (APBN) T a h u n 2016 . Proses perencanaan dan 
penganggarannya d iatur lebih lan jut da lam Pera turan Menteri Keuangan (PMK) 
tentang Ta ta C a r a Penyediaan, Penghitungan, Penca iran dan 
Pertanggungjawaban d a n a Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah. 

A. Perencanaan 

Kegiatan perencanaan mel iput i penetapan RTS -PM, T i t ik D is t r ibus i (TD) 
dan T i t ik Bag i (TB) . 

1. Kebi jakan Penetapan RTS-PM 

a. R T S - P M yang berhak mendapatkan Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah adalah R T S yang terdapat da lam DPM-1 
(Daftar Penerima Manfaat-1) Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah 2016 . Penya luran Subs id i B e r a s Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah 2016 mu la i J a n u a r i 2016 
menggunakan DPM Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah 2015 beserta perubahan/pemutakh i rannya ; 

b. Pagu Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah di 
Kabupaten K a p u a s H u l u sebesar 14.256 R T S - P M telah mencakup 
r u m a h tangga m i sk in dan r u m a h tangga rentan m i sk in ; 



c. Da l am rangka mengakomodasi adanya perubahan karakter i s t ik R T S -
PM setelah penetapan pagu Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah oleh Menteri Koordinator B idang 
Pembangunan Manus i a dan Kebudayaan, Gubernur , 
Bupat i/Wal ikota , m a k a d imungk inkan u n t u k d i l akukan va l idas i dan 
pemutah i ran daftar R T S - P M mela lui Mudes/Muske l dan a tau 
Muscam. Has i l va l idas i dan perubahan data RTS-PM mela lu i 
Mudes/Muskel d i laporkan kepada T i m Koordinasi Subs id i Be ras 
Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah Kabupaten/Kota mela lui 
T im Koordinasi Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Kecamatan u n t u k d i s ahkan oleh Bupat i/Wal ikota . 

2. Penetapan T i t ik D is t r ibus i (TD) 
T i t ik d is t r ibus i di tetapkan d i kantor/bala i desa/ke lurahan a tau di 
lokas i l a in a tas kesepakatan tertul is an ta ra Pemerintah 
Kabupaten/Kota/Kecamatan/Ke lurahan a tau Desa dengan Perum 
Bulog setempat. 

3. Penetapan T i t ik Bag i (TB) 
T B ada lah lokas i penyerahan Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah yang strategis dan terjangkau oleh RTS-PM 
yang te lah disepakat i oleh Pe laksana D is t r ibus i (Pemerintah 
Desa/Ke lurahan) dan RTS -PM setempat. 

B . Kebi jakan Penganggaran 
Program Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
merupakan sa lah sa tu Program Per l indungan Sos ia l . Be rdasa rkan Undang-
Undang Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Negara (APBN) T a h u n Anggaran 
2016, Pemerintah mengalokas ikan D a n a Subs id i Pangan dengan kebi jakan 
penganggaran sebagai b e r i k u t : 

1. Anggaran subs id i Pangan TA 2016 d isediakan da lam APBN T a h u n 2016, 
DIPA Bendaha ra U m u m Negara (BUN) Bag ian Anggaran (BA) 999.07. ; 

2. Subs id i Pangan ada lah se l is ih an ta ra Harga Pembelian Be ra s (HPB) 
dengan harga j u a l beras di T i t ik D is t r ibus i (TD); 

3. S e sua i dengan Undang-Undang Nomor 18 T a h u n 2012 tentang Pangan 
(Pasal 18 dan 58), Su ra t E d a r a n Menteri Da l am Negeri Nomor 
9 0 0 / 2 6 3 4 / S J tanggal 27 Mei 2013 dan S u r a t E d a r a n Menteri Da l am 
Negeri Nomor 5 2 1 . 2 1 / 4 0 8 / S J T a h u n 2015 tanggal 23 J a n u a r i 2015 
tentang Implementasi Program Subs id i Be ra s Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah di Daerah, m a k a pemerintah daerah (provinsi 
dan kabupaten/kota) mengalokas ikan Anggaran Pendapatan dan 
Be lan ja Daerah (APBD) u n t u k penya luran Subs id i Be ras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah dar i T D sampa i dengan RTS -PM. 
Penyediaan anggaran tersebut mencakup an ta ra la in u n t u k biaya 
operasional Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah, 
b iaya angkutan Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
dar i T D ke T B hingga RTS -PM, subs id i harga tebus Subs id i Be ras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah, dana ta langan Subs id i Be ras Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah, t ambahan a lokas i Subs id i Be ras 
Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah kepada R T S - P M di lua r pagu 
yang di tetapkan m a u p u n tambahan a lokas i Subs id i Be ra s Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah u n t u k RTS -PM di da lam pagu yang 
ditetapkan; 



4. Apabi la dukungan d a n a A P B D yang d isediakan oleh Pemerintah 
Kabupaten/Kota belum tersedia a t au be lum mencukup i , m a k a 
d iper lukan part is ipasi masyaraka t tanpa menambah harga tebus 
Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah di T i t ik 
D is t r ibus i kepada RTS -PM yang d iatur da lam J u k l a k dan J u k n i s 
Kabupaten / kota; 

5. J i k a terjadi perubahan harga tebus Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah oleh R T S - P M yang d isebabkan kondis i daerah 
setempat yang bersifat permanen m a u p u n s i tuas iona l baik menyangkut 
j a r a k tempuh, t ingkat kesu l i tan d is t r ibus i dar i T D ke T B m a u p u n 
menyangkut dana talangan pembayaran a lokas i Subs id i Be ras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah ke Perum Bulog oleh p ihak ke tiga, 
m a k a Pe laksana D is t r ibus i Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah di Desa/Ke lu rahan dengan dikoordinir oleh T i m 
Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Kecamatan agar membuat Be r i t a Acara Kesepakatan Harga Tebus 
Subs id i Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah an ta ra 
Pe laksana Dis t r ibus i Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah d i Desa/Ke lurahan dengan RTS -PM; 

sebagai contoh : 

a. D i Kecamatan Se l imbau yang sebagian desa berada di w i layah 
k a w a s a n danau . Pada m u s i m kemarau d imana j a l u r angkutan 
sungai mengering, m a k a penya luran Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah dar i T D ke T B h a r u s d iangkut mela lui darat 
(dipikul) dan men imbulkan biaya j a s a pengangkutan; 

b. D i Kecamatan Putuss ibau Se la tan yang beberapa desa berada di 
w i layah perhu luan sungai k a p u a s dengan j e r a m yang berbahaya dan 
sul i t d i la lu i , m a k a penya luran Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah dar i T D ke T B men imbulkan b iaya j a s a 
pengangkutan; 

c. Beberapa desa di kecamatan la in yang kondis i in f ras t ruktur j a l a n 
mas ih berupa t anah merah yang be lum d i l a k u k a n pengerasan, m a k a 
pada m u s i m penghujan terjadi kesu l i tan pengangkutan, sehingga 
h a r u s menggunakan j a s a motor ojek a tau d ip ikul . Ha l in i 
men imbu lkan biaya j a s a pengangkutan. 

B A B V 
M E K A N I S M E PELAKSANAAN 

Panduan Pe laksanaan Program Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah 

1. Da lam pe laksanaan Program Subs id i Be ra s Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah d iper lukan panduan pe laksanaan kegiatan 
yang s istematis yang a k a n di jadikan pedoman berbagai p ihak baik 
Pemerintah Pusat , Provinsi , Kabupaten/Kota , Kecamatan, Desa dan 
Ke lu rahan m a u p u n p ihak la in yang terkait dengan pe laksanaan 
Program Subs id i Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah; 



Panduan pe laksanaan Program Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah terdiri dar i Pedoman U m u m (Pedum) Program 
Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah, Petunjuk 
Pe laksanaan ( Juk lak ) Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah dan Petunjuk Tekn i s ( Jukn i s ) Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah; 

Pedoman U m u m Program Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah ada lah panduan pe laksanaan Subs id i Be ras 
Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah u n t u k t ingkat nas iona l yang 
d i formulas ikan dar i m a s u k a n berbagai Kementer ian/Lembaga (K/ L) 
baik di t ingkat pusat , provinsi m a u p u n kabupaten/kota. Pedoman 
u m u m in i ber is ikan kebi jakan u m u m yang mengatur pe laksanaan 
Program Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah yang 
ber laku secara nas ional . T i m Koordinas i Subs id i Be ras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah Pusa t memi l ik i tugas dan tanggung 
j awab m e n y u s u n Pedoman U m u m Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah yang setiap t a h u n a k a n di t in jau u lang u n t u k 
d i sesua ikan dengan s i tuas i dan kondis i yang berkembang; 

U n t u k pe laksanaan di t ingkat provinsi d iper lukan panduan yang sesua i 
dengan s i tuas i dan kondis i d i provinsi yang disebut Petunjuk 
Pe laksanaan ( Juk lak ) Program Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah provinsi yang merupakan penajaman dar i 
Pedoman U m u m Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah. R u a n g l ingkup J u k l a k Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah mas ih berada da lam batasan-batasan Pedum 
Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah. J u k l a k Subs id i 
Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah bersifat spesifik u n t u k 
setiap provinsi ka r ena d ida lamnya ber is ikan kebi jakan masing-masing 
Pemerintah Provinsi , dukungan faktor sos ia l budaya dan kear i fan lokal 
yang ada di provinsi , upaya u n t u k mengatasi berbagai masa l ah dan 
hambatan spesifik provinsi da lam pe laksanaan program Subs id i Be ras 
Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah, seperti ku rangnya dukungan 
s a r a n a dan p rasa rana ser ta m a s a l a h a l am ya i tu geografi, i k l im dan 
la in- la in . J u k l a k Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah d i s u s u n oleh T i m Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah Provinsi dan setiap t a h u n dit injau u lang u n t u k 
d i sesua ikan dengan s i tuas i dan kondis i yang berkembang. J u k l a k 
Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah d isampa ikan 
kepada T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Pusat ; 

U n t u k panduan pe laksanaan Program Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah di kabupaten/kota d iper lukan panduan 
k h u s u s yang sesua i dengan s i tuas i dan kondis i kabupaten/kota yang 
d inamakan Petunjuk Tekn i s ( Jukn i s ) Program Subs id i Be ras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah yang merupakan penajaman dar i 
Pedoman U m u m dan Petunjuk Pe laksanaan Subs id i Be ras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah provinsi . 



J u k n i s Subs id i Be ra s Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 
bersifat spesif ik u n t u k kabupaten/kota tertentu yang di da lamnya 
ber is ikan kebi jakan masing-masing Pemerintah Kabupaten/Kota, 
dukungan sosial budaya dan keari fan lokal da lam pe laksanaan 
program Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah, upaya 
u n t u k mengatasi hambatan sosial budaya yang ada di masing-masing 
kabupaten/kota , upaya u n t u k mengatasi berbagai masa lah dan 
hambatan spesifik kabupaten/kota da lam pe laksanaan program 
Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah, seperti 
ku rangnya dukungan s a r a n a dan p rasa rana serta masa lah a lam. 
J u k n i s Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah d i s u s u n 
oleh T i m Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Kabupaten/Kota dan setiap t a h u n di t in jau u lang u n t u k d i sesua ikan 
dengan s i tuas i dan kondis i yang berkembang. J u k n i s Subs id i Be ra s 
Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah d isampa ikan dan di laporkan 
kepada T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Provinsi . 

Pagu Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
1. Pagu Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah Nasional 

a . Pagu Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Nasional t a h u n 2016 merupakan besaran j u m l a h R u m a h Tangga 
S a s a r a n yang mener ima Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah pada t a h u n 2016 a tau j u m l a h beras yang 
d ia lokas ikan u n t u k RTS -PM Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah secara nas iona l pada t a h u n 2016; 

b. Pagu Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
nas iona l merupakan h a s i l kesepakatan pembahasan an ta ra 
pemerintah dan DPR yang d i tuangkan da lam Undang-Undang 
Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Negara (APBN) T a h u n Anggaran 
2016; 

c. Be sa ran pagu Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah nas iona l t a h u n 2016 ya i tu 2,795 j u t a ton beras se lama 12 
bu lan u n t u k 15.530.897 R T S - P M a t au sebanyak 15 kg/RTS/bu lan 
setara dengan 180 kg/RTS / tahun ; 

d. Da lam s i tuas i dan kondis i tertentu Pemerintah dapat menambah 
a lokas i pagu Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah nas iona l pada t a h u n 2016 ; 

e. Apabi la pagu Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah di sua tu w i layah baik provinsi m a u p u n kabupaten/kota 
t idak dapat diserap sampai dengan 31 Desember 2016 m a k a s i s a 
pagu tersebut t idak dapat d id is t r ibus ikan pada t a h u n 2017; 

f. Apabi la terjadi pemekaran w i layah admin is t ras i Pemer intahan 
Provinsi , Kabupaten/Kota , Kecamatan , dan Desa/Ke lurahan , m a k a 
Gubernur , a t au Bupat i/Wal ikota segera mengalokasikan pagu 
Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah sesua i 
dengan a lamat RTS-PM di w i layah admin is t ras i pemerintahan yang 
baru , dan melaporkan ke T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah secara berjenjang. 



Pagu Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah Provinsi 

a . Pagu Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Provinsi t a h u n 2016 merupakan besaran j u m l a h R u m a h Tangga 
S a s a r a n yang mener ima Subs id i Be ra s Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah pada t a h u n 2016 d i setiap provinsi a tau 
j u m l a h beras yang d ia lokas ikan u n t u k RTS-PM Subs id i Be ras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah d i setiap provinsi pada t ahun 
2016; 

b. Pagu Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah u n t u k 
setiap provinsi d i tetapkan oleh Menteri Koordinator B idang 
Pembangunan Manus i a dan Kebudayaan; 

c. Pemerintah Provinsi dapat membuat kebi jakan u n t u k menambah 
pagu Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah bagi 
r u m a h tangga yang dianggap m i s k i n dan t idak te rmasuk d i da lam 
data R T S - P M u n t u k Program Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah 2016 . Keb i jakan in i d idanai oleh A P B D 
sesua i dengan kemampuan daerah masing-masing. 

Pagu Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Kabupaten / Kota 

a. Pagu Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
kabupaten/kota t a h u n 2016 merupakan besaran j u m l a h R u m a h 
Tangga S a s a r a n yang mener ima Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah pada t a h u n 2016 di setiap kabupaten/kota 
a tau j u m l a h beras yang d ia lokas ikan u n t u k RTS -PM Subs id i Be ras 
Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah di setiap kabupaten/kota 
pada t a h u n 2016; 

b. Pagu Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah u n t u k 
setiap kabupaten/kota se Ka l iman tan B a r a t di tetapkan oleh 
Gubernur dengan mengacu pada pagu Subs id i Be ra s Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah kabupaten/kota yang 
d i sampa ikan oleh Menteri Koordinator B idang Pembangunan 
Manus i a dan Kebudayaan pada w a k t u penetapan pagu provinsi . 

Pagu Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Kecamatan dan Desa/Ke lurahan 

a. Pagu Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Kecamatan dan Desa/Ke lu rahan t a h u n 2016 merupakan besaran 
j u m l a h R u m a h Tangga S a s a r a n yang mener ima Subs id i Be ra s Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah pada t a h u n 2016 d i setiap 
kecamatan dan desa/ke lurahan a tau j u m l a h beras yang 
d ia lokas ikan u n t u k RTS -PM Subs id i Be ra s Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah d i setiap kecamatan dan desa/ke lurahan 
pada t a h u n 2016; 

b. Pagu Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah u n t u k 
setiap Kecamatan dan Desa/Ke lu rahan se Kabupaten K a p u a s H u l u 
ditetapkan oleh Bupa t i ; 



c. Pagu Subs id i Be ra s Bag i Masyaraka t Berpendapatan Rendah di 
s u a t u desa/ke lurahan pada pr ins ipnya t idak dapat dire lokasi ke 
desa/ke lurahan kecua l i mela lu i Muscam yang d i l a k u k a n atas 
permintaan 2 (dua) desa/ke lurahan a tau lebih sebagai t indak lan jut 
Mudes/Muske l yang memer lukan penyesuaian pagu Subs id i Be ras 
Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah di masing-masing 
desa/ke lurahan. 

Perubahan /Pemutakh i ran Daftar Pener ima Manfaat (DPM) 
Da lam rangka mengakomodasi adanya perubahan karakter i s t ik RTS -PM di 
desa/ke lurahan d imungk inkan pe laksanaan Mudes/Muskel u n t u k 
memutakh i rkan Daftar Pener ima Manfaat Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah 2016 , ya i tu : 

1. DPM Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 2016 
bersumber dar i DPM Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah 2015 beserta perubahan/pemutakh i rannya , sesua i mekanisme 
yang d ia tur da lam Pedum Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah 2015 ; 

2. Mudes/Muske l me l akukan pemutakh i ran Daftar RTS -PM Subs id i Be ras 
Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 2016 dengan menetapkan 
R u m a h Tangga yang a k a n diganti dan menetapkan R u m a h Tangga 
Pengganti; 

3. RTS -PM Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah yang 
Kepala R u m a h Tangganya meninggal m a k a R u m a h Tangga tersebut 
tetap memperoleh h a k n y a . Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah d iber ikan kepada Pasangan Kepala R u m a h 
Tangga (PKRT) a t au Anggota R u m a h Tangga (ART) tanpa mengubah 
n a m a da lam DPM; 

4. Bag i RTS -PM Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
tunggal yang sudah meninggal, p indah a lamat ke luar desa/ke lurahan 
a tau yang d in i la i t idak layak sebagai pener ima Subs id i Be ra s Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah, m a k a digant ikan oleh R u m a h 
Tangga l a innya yang d in i la i layak mela lu i mekanisme Mudes/Muskel ; 

5. R u m a h Tangga yang d in i la i l ayak u n t u k menggantikan R T S - P M pada 
but i r 4 d i a tas ada lah dipr ior i taskan kepada R u m a h Tangga Misk in 
yang memi l ik i anggota R u m a h Tangga lebih besar terdiri dar i bal i ta dan 
a n a k u s i a sekolah, l ans ia , kepa la r u m a h tangganya perempuan, 
kondis i fisik r u m a h n y a t idak layak h u n i , berpenghasi lan pal ing rendah 
dan a t au t idak tetap; 

6. Pe laksanaan Mudes/Muske l dapat d i l a k u k a n sa tu ka l i pada awa l 
t a h u n sesua i dengan kebutuhan , t e rutama bagi w i layah yang be lum 
me laksanakan Mudes/Muskel ; 

7. Daftar akh i r RTS -PM Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah yang te lah mela lui pemutakh i ran oleh Mudes/Muskel 
d i tuangkan ke da lam DPM-1 yang menjadi dasar penya luran Subs id i 
Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 2016 di 
desa/ke lurahan; 



8. Bag i RTS -PM Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
tunggal yang sudah meninggal, p indah a lamat ke lua r desa/ke lurahan 
a tau yang dini la i t idak layak sebagai pener ima Subs id i Be ras Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah, K a r t u Per l indungan Sos ia l (KPS) 
yang te lah d i ter imakan kepada RTS-PM tersebut h a r u s ditar ik, t idak 
ber laku, ser ta d ikembal ikan ke T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah Kabupaten/Kota mela lui T i m 
Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Kecamatan; 

9. Bagi R u m a h Tangga Pengganti has i l Mudes/Muske l diterbitkan S K R T M 
2016 oleh Kepala Desa/Lurah ; 

10. Pe laksanaan Mudes/Muskel h a r u s d i tuangkan da lam Ber i ta Acara (BA) 
Pemutakh i ran Data RTS -PM Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah has i l Mudes/Muskel d i m a s u k k a n ke da lam 
Formul i r Rekap i tu las i Pengganti (FRP) 2016 ; 

11 . B A Mudes/Muskel dan 2016 dibuat rangkap 3 (tiga), yang pertama 
d i tu jukan u n t u k kelengkapan admin is t ras i T im Koordinasi Subs id i 
Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah Kabupaten/Kota, yang 
kedua u n t u k kelengkapan admin is t ras i T i m Koordinasi Subs id i Be ras 
Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah Kecamatan, dan yang ketiga 
u n t u k kelengkapan admin is t ras i di t ingkat desa/ke lurahan; 

12. B A Mudes/Muske l dan F R P 2016 di laporkan secara berjenjang kepada 
T i m Koordinasi Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Kabupaten/Kota mela lu i T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah Kecamatan; 

13. B A Mudes/Muskel , Muscam ( j ika ada) dan F R P 2016 diter ima oleh T i m 
Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Kabupaten/Kota pal ing lambat tanggal 29 Apr i l 2016 u n t u k kemud ian 
d i se rahkan kepada p ihak pe laksana perekaman data has i l 
pemutakh i ran secara elektronik yang d i tunjuk. 

Pe luncuran dan Sos ia l i sas i Program Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah 
1. Menteri Koordinator B idang Pembangunan Manus i a dan Kebudayaan 

me l akukan pe luncuran Program Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah nas iona l u n t u k t a h u n berjalan yang d ihadir i 
oleh para pejabat terkait t ingkat pusa t dan daerah; 

2. Pe luncuran Program Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Nasional dapat d i ikut i pe luncuran Program Subs id i Be ras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah di Provinsi oleh Gubernur ; 

3. Sos ia l i sas i Pedum dan Pagu Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah dapat d i l aksanakan pada saat acara 
pe luncuran . Sos ia l i sas i d i l akukan oleh T i m Koordinasi Subs id i Beras 
Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah secara berjenjang; 

4. Pe laksanaan penya luran Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah d i awal t a h u n t idak perlu menunggu 
pe luncuran dan sos ia l isas i Program Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah. 



Pemantauan dan E v a l u a s i 

1. Da lam rangka meningkatkan efektifitas penya luran Subs id i Be ras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah kepada RTS -PM Subs id i Be ras Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah di berbagai daerah m a k a T i m 
Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
me l akukan pemantauan dan eva luas i (PE) pe laksanaan Program 
Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah; 

2. Da l am kegiatan pemantauan a k a n dievaluasi rea l isas i penya luran 
Subs id i Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah dan identi f ikasi 
permasa lahan yang menghambat pe laksanaan penya luran. Kemud ian 
a k a n d i l a k u k a n upaya u n t u k meningkatkan penya luran Subs id i Be ras 
Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah dan mencar ikan so lus i u n t u k 
memecahkan masa lah ; 

3. P E d i l akukan secara berjenjang. T i m Koordinasi Subs id i Be ra s Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah me l akukan pemantauan dan 
eva luas i ke jenjang yang lebih rendah a tau ke RTS -PM bi la d iper lukan; 

4. P E d i l aksanakan dengan metode kun jungan lapangan (supervisi a t au 
u j i petik), rapat koordinasi , pemantauan media dan pelaporan. 

Pe laksanaan Penya luran Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Sampa i ke T i t ik D is t r ibus i (TD) 

Pe laksanaan penya luran Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah sampa i ke t i t ik d is t r ibus i menjadi tugas dan tanggung j awab 
Perum Bulog. 

1. Penyediaan Be ras Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah 
Penyediaan beras u n t u k R T S - P M Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah d i l akukan oleh Perum Bulog berasal dar i beras 
has i l Pengadaan Da lam Negeri dan b i la t idak mencukup i m a k a 
dipenuhi dar i Pengadaan L u a r Negeri. Kua l i t a s beras sesua i dengan 
Inpres Kebi jakan Perberasan yang ber laku, dengan kemasan berlogo 
Perum Bulog dengan k u a n t u m 15 kg/karung dan a tau 50 kg/karung. 

2. Rencana Penya luran 

U n t u k menjamin ke lancaran proses penya luran Subs id i Be ra s Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah, Perum Bulog bersama T i m 
Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
m e n y u s u n rencana penya luran bu l anan yang a k a n d i tuangkan dalam 
bentuk SPA. 

3. Mekanisme Penya luran 

a. Be rdasa rkan Pagu Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah, Bupat i/Wal iko ta/Ketua T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah Kabupaten/Kota a tau pejabat 
yang d i tun juk oleh Bupat i/Wal ikota menerbi tkan Sura t Permintaan 
Alokasi (SPA) kepada Perum Bulog; 

b. Be rdasa rkan SPA, Perum Bulog menerbi tkan S P P B / D O beras u n t u k 
masing-masing kecamatan a tau desa/ke lurahan dengan a tau tanpa 
menunggu pe luncuran resmi penya luran Subs id i Be ras Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah pada awa l t ahun ; 



c. Sesua i dengan S P P B / D O m a k a Perum Bulog menya lu rkan beras 
sampai ke t i t ik d is tr ibus i , yang sebe lumnya d i l akukan pemer iksaan 
kua l i t as beras terlebih dahu lu oleh T i m Koordinasi Subs id i Be ra s 
Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah Kabupaten a tau Satker 
Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah di Gudang 
Perum Bulog d ibukt ikan dengan Ber i ta Acara yang ditandatangani 
oleh Perum Bulog dan T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah Kabupaten; 

d. D i t i t ik d is t r ibus i serah ter ima beras an ta ra Perum Bulog dengan 
T im Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah/Pe laksana D is t r ibus i dan dibuat B A S T yang ditandatangani 
oleh kedua belah p ihak; 

e. J i k a terdapat kenda la yang bersifat spesifik lokas i (seperti kondis i 
geografis, i k l im/cuaca , j en i s moda transportas i u n t u k 
pengangkutan beras) a tau mempert imbangkan efisiensi b iaya dan 
w a k t u yang d ikarenakan pagu Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah yang sedikit, sehingga penya luran Subs id i 
Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah tidak: mungk in 
d i l akukan secara ru t in setiap bu l an di s u a t u wi layah, m a k a j adwa l 
penya luran/Pendis t r ibus ian Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah dapat d i s esua ikan dengan kondis i w i layah 
masing-masing (Kecamatan/Kelurahan/Desa ) dan a tau Subs id i 
Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah dapat 
d i sa lurkan/d id i s t r ibus ikan secara rapel. 

Penya luran Subs id i Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 

1. Penya luran Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
dar i T D ke T B 

a. Penya luran Subs id i Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 
dar i T D ke T B sampai RTS-PM menjadi tanggung jawab Pemerintah 
Daerah Kabupaten; 

b. T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah/pe laksana d is t r ibus i Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah me l akukan pemer iksaan kua l i t as dan 
kuant i t as beras yang d i se rahkan oleh Perum Bulog di T D ; 

c. Apabi la da lam pemer iksaan d i t emukan beras yang t idak sesuai 
dengan kua l i t as dan kuant i tas yang ditetapkan, m a k a T i m 
Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
/Pe laksana Dis t r ibus i Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah h a r u s menolak dan langsung 
mengembal ikan kepada Perum Bulog u n t u k diganti dengan kua l i t as 
yang sesuai , dan menambah kekurangan kuant i tas ; 

d. Penya luran Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
dar i T D ke T B sampai ke R T S - P M dapat d i l akukan secara reguler 
oleh kelompok ker ja (Pokja) a t au pe laksana d istr ibusi , mela lu i 
Warung Desa, Kelompok Masyarakat . 

2. Penya luran Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
dar i T B ke RTS -PM 



a. U n t u k memin ima lkan b iaya transportas i penya luran Subs id i Be ras 
Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah dar i T B ke RTS -PM m a k a 
T B ditetapkan di lokas i yang strategis dan m u d a h di jangkau oleh 
RTS -PM; 

b. Pe laksanaan penya luran Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah dar i T B kepada RTS-PM d i l akukan oleh 
Pe laksana Dis t r ibus i Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah dengan menyerahkan Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah kepada RTS -PM sebanyak 15 
kg/RTS/bu lan , se lama 12 ka l i da lam se tahun dan dicatat da lam 
DPM-2, se lanjutnya di laporkan kepada T i m Koordinasi Subs id i 
Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah Kabupaten mela lu i 
T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Kecamatan. 

H. Pembayaran Harga Tebus Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah (HTR) 

1. Harga Tebus Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
(HTR) sebesar Rp 1.600,00 (seribu enam ra tus rupiah)/kg netto di T D ; 

2. Pembayaran HTR dar i R T S - P M kepada Pe laksana Dis t r ibus i Subs id i 
Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah dar i RTS -PM d i l akukan 
secara tuna i . Pe laksana d is t r ibus i Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah langsung menyetorkan uang HTR tersebut ke 
rekening Pe rum B U L O G mela lui bank setempat a tau disetorkan 
langsung ke Perum B U L O G Kansi log Pu tuss ibau . Pe laksanaannya 
d iatur lebih lan jut da lam J u k n i s k h u s u s Pe rum B U L O G . 

I . Pembiayaan 

1. Sesua i dengan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) tentang Ta ta C a r a 
Penyediaan, Penghitungan, Pencairan dan Pertanggungjawaban dana 
Subs id i Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah, K u a s a 
Pengguna Anggaran (KPA) mengatur mekanisme pembayaran subs id i 
Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah dan tata ca ra 
ver i f ikasinya; 

2. B i a y a penyelenggaraan dan pe laksanaan Program Subs id i Be ra s Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah, seperti b iaya d istr ibusi , 
sos ia l isas i , koordinasi , pemantauan dan evaluasi , dan pengaduan 
bersumber dar i APBN, A P B D dan/a tau Perum B U L O G . 

B A B V I 

PENGENDAL IAN DAN PELAPORAN 

A. Pengawasan 

Pengawasan pe laksanaan penya luran Subs id i Be ras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah d i l aksanakan oleh B a d a n Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan (BPKP) , Inspektorat, Kementer ian Koordinator B idang 
Pembangunan Manus i a dan Kebudayaan, Kementer ian Da l am Negeri, 
sesua i dengan peraturan perundang-undangan yang ber laku. 



B . Pelaporan 

1. Pe laksana D is t r ibus i Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah melaporkan pe laksanaan Program Subs id i Be ras Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah kepada T i m Koordinasi Subs id i 
Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah Kecamatan secara 
periodik setiap bu lan ; 

2. T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Kecamatan melaporkan pe laksanaan Program Subs id i Be ras 
Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah kepada T i m Koordinasi 
Subs id i Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah Kabupaten 
secara periodik setiap t r iwu lan ; 

3. T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Kabupaten/Kota melaporkan pe laksanaan Program Subs id i 
Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah kepada T i m Koordinasi 
Subs id i Be ras Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah Provinsi 
secara periodik setiap t r iwu lan ; 

4. T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Provinsi melaporkan pe laksanaan Program Subs id i Be ras Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah kepada Menteri Koordinator 
B idang Pembangunan Manus i a dan Kebudayaan (PMK), Menteri 
Koordinator B idang Perekonomian, Menteri Sos ia l , Menteri Da l am 
Negeri dan T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah Pusa t dengan tembusan kepada sekretar is 
T K P K Provinsi secara periodik setiap semester; 

5. Laporan Akh i r Pe laksanaan Program Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah dibuat oleh T i m Koordinasi Subs id i Be ras Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah Pusat , Provinsi , dan 
Kabupaten/Kota pada akh i r t ahun ; 

6. Perum Bulog melaporkan pe laksanaan pendistr ibusian Subs id i Be ras 
Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah kepada Ke tua T i m 
Koordinasi Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah 
dan K u a s a Pengguna Anggaran (KPA) Pusa t setiap bu lan . 

B A B V I I 
PENGADUAN 

Sistem pengelolaan pengaduan Program Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah menggunakan ap l ikas i berbasis web, yang sudah 
diuj icobakan pada awa l t a h u n 2015 dan secara bertahap a k a n di terapkan 
secara nas iona l . Pengaduan pe laksanaan Program Subs id i Be ras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah dapat d i sampa ikan baik oleh masyarakat 
m a u p u n oleh pe laksana Program Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah. Materi pengaduan dapat mengenai indikator k iner ja 
Program Subs id i Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah a taupun ha l -
h a l la in , yang ditangani secara berjenjang oleh T i m Koordinasi Subs id i Be ras 
Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah di t ingkat daerah hingga 
Kementer ian/Lembaga (K/L) d i t ingkat pusat sesua i dengan tugas, fungsi dan 
kewenangan masing-masing. 



1. Uni t Pengaduan merupakan bagian dar i T im Koordinasi Subs id i B e r a s Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah Pusa t di bawah koordinasi 
Kementer ian Da lam Negeri; 

2. Un i t pengaduan bertanggungjawab mengelola s istem pengaduan Subs id i 
Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah; 

3. Kementer ian Da l am Negeri m e n y u s u n Pedoman K h u s u s u n t u k 
penanganan Pengaduan Program Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah; 

4. Un i t Pengaduan di Provinsi dan Kabupaten/Kota di bawah koordinasi 
Badan/Kanto r/D inas (SKPD) yang membidangi pemberdayaan masyarakat ; 

5. Pengaduan tentang pe laksanaan Program Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah ditangani secara berjenjang u n t u k dise lesaikan 
mu la i dar i t ingkat Kabupaten/Kota , Provinsi dan Pusat sesua i dengan 
materi pengaduan dan wewenang yang d imi l ik inya. Ditetapkan batas 
w a k t u tertentu (diatur da lam pedoman k h u s u s Kemendagri) u n t u k 
menyelesa ikan setiap langkah da lam proses penanganan pengaduan; 

6. Setiap aduan a k a n d iketahui oleh segenap anggota T i m Koordinasi Subs id i 
Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah dan terdistr ibusi ke 
Kementer ian/Lembaga/Instans i/Dinas (K/L/I/D) a tau S K P D yang 
bertanggungjawab u n t u k mengatasinya; 

7. Un i t pengaduan di t ingkat kabupaten/kota, provinsi dan pusa t membuat 
laporan secara berka la tentang pengaduan yang diterima, t indaklanjut dan 
rekomendasi u n t u k perba ikan Program Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah. Laporan tersebut menjadi bagian dar i pelaporan 
yang d iatur da lam B a b V I ; 

8. Pengaduan terhadap h a l yang berka i tan dengan masa l ah kua l i t a s dan 
kuan t i t a s beras d i sampa ikan kepada Kansi log Pu tuss ibau u n t u k 
di t indaklanjut i . 

B A B VI I I 
LAIN-LAIN 

1. Petunjuk Tekn i s yang d i s u s u n T i m Koordinasi R a s k i n Kabupaten K a p u a s 
H u l u T a h u n 2016 mengacu pada Petunjuk Pe laksanaan yang d i s u s u n T im 
R a s k i n Provinsi Ka l imantan B a r a t T a h u n 2016 dan Pedoman U m u m 
R a s k i n T a h u n 2016; 

2. S e l u r u h model format a t au b lanko admin is t ras i yang terkait dengan 
penya luran Subs id i Be ras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah t a h u n 
2016 berpedoman pada model format a tau blanko admin is t ras i yang 
menjadi l ampi ran Pedoman U m u m Penya luran Subs id i Be ras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah T a h u n 2016; 

3. Dengan di terb i tkannya J u k n i s Subs id i Be ras Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah 2016 m a k a J u k n i s Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat 
Berpendapatan Rendah 2015 d inya takan t idak ber laku; 

4. Segala sesuatu yang be lum diatur da lam J u k n i s in i a k a n diatur kemudian, 
dan apabi la terdapat keke l i ruan a k a n d i l a k u k a n perbaikan seper lunya. 



B A B I X 

P E N U T U P 

Subs id i Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah ada lah h a k 
masyaraka t berpendapatan rendah yang d iber ikan dan di tetapkan oleh 
Pemerintah da lam rangka membantu mencukup i sebagian kebutuhan 
pangan pokok da lam bentuk beras. Apabi la terjadi penyimpangan dalam 
pe laksanaannya sehingga masyaraka t berpendapatan rendah yang berhak 
(RTS-PM) d i rug ikan a tau t idak mener ima, m a k a para pe laksana Subs id i 
Be ra s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah yang men imbulkan 
kerugian tersebut dapat d i tuntut sesua i dengan ketentuan h u k u m yang 
ber laku; 

Apabi la terjadi penyimpangan da lam pe laksanaannya (antara la in 
penyelewengan HTR , penya luran beras kepada yang t idak berhak, 
penya lahgunaan anggaran Program Subs id i Be ra s Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah, dan lain-lain) sehingga masyaraka t 
berpendapatan rendah yang berhak (RTS-PM Subs id i B e r a s Bag i 
Masyarakat Berpendapatan Rendah) t idak mendapatkan haknya , m a k a 
a k a n d ikenakan s a n k s i h u k u m sesuai dengan peraturan perundangan dan 
ketentuan yang ber laku; 

Baga imanapun ba ik dan mu l i anya tu juan Program Subs id i B e r a s Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah keberhas i lannya a k a n sangat 
tergantung pada komitmen dan keberp ihakan semua p ihak u n t u k benar-
benar membantu masyarakat , k h u s u s n y a mereka yang tergolong RTS-PM 
Program Subs id i B e r a s Bag i Masyarakat Berpendapatan Rendah. 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A. 


